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Cabai merupakan kelompok tanaman hortikultura jenis sayuran yang paling 

banyak diproduksi di Indonesia. Salah satu sifat tanaman cabai yang disukai oleh 

petani yaitu dapat ditanam kapan pun tanpa tergantung musim. Keuntungan yang 

diperoleh dari budidaya tanaman cabai umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan 

budidaya tanaman sayuran lain karena permintaannya yang selalu tinggi. 

PT Lima Sukses Utama merupakan salah satu perusahaan di Kabupaten 

Bogor yang membudidayakan tanaman cabai dengan jenis cabai keriting. Cabai 

keriting merupakan salah satu produk utama dari PT Lima Sukses Utama yang 

paling banyak diminati. Namun, cabai keriting yang diproduksi PT Lima Sukses 

Utama belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah manajemen tanam yang 

belum optimal yang mengakibatkan produksi yang dihasilkan belum maksimal. 

Tujuan penulisan kajian pengembangan bisnis ini adalah merumuskan ide 

pengembangan bisnis serta menyusun model rencana pengembangan bisnis dengan 

metode Business Model Canvas pada PT Lima Sukses Utama. Metode analisis yang 

digunakan dalam penyusunan kajian pengembangan bisnis ini berupa data kualitatif 

dengan pemetaan blok elemen Business Model Canvas dan kuantitatif dengan 

menghitung analisis laba rugi untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh. 

Sumber data penulisan kajian pengembangan bisnis berasal dari data primer dan 

sekunder.  

Berdasarkan hasil analisis kondisi model bisnis kanvas menggunakan 

SWOT pada PT Lima Sukses Utama didapatkan rumusan ide pengembangan bisnis 

peningkatan produksi cabai dengan pola tanam yang menjadi strategi alternatif 

perusahaan dengan memanfaatkan kelemahan dan peluang. Strategi alternatif 

tersebut kemudian dirancang dalam Business Model Canvas baru. Berdasarkan  

rancangan analisis Business Model Canvas yang baru terdapat beberapa elemen yang 

mengalami perubahan. Elemen yang mengalami pengembangan diantaranya key 

activities, key resources, value propositions, cost structure dan revenue streams. 

Pengembangan bisnis dengan penerapan pola tanam polikultur dengan kacang lurik 

dapat meningkatkan produksi cabai keriting serta meningkatkan pendapatan 

perusahaan. Setelah pengembangan, biaya operasional perusahaan terdapat 

perubahan dan laba yang dihasilkan mengalami kenaikan, yaitu sebesar 

Rp210.819.654,75 dengan rasio R/C sebesar 2,42. 
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